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ABSTRAK 
Kabupaten Grobogan menjadi wilayah dengan tingkat kekeringan tertinggi pada tahun 2024 dengan 
34 desa terdampak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persebaran kekeringan lahan sawah 
di Kabupaten Grobogan periode 2015–2024, mengukur akurasi algoritma Normalized Difference 
Drought Index, serta menganalisis hubungannya dengan ketersediaan beras. Metode yang digunakan 
meliputi interpretasi citra satelit Sentinel-2A, analisis sistem informasi geografis, dan uji korelasi 
menggunakan 89 titik sampel. Data dikumpulkan melalui observasi dan validasi lapangan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 60% lahan sawah mengalami kekeringan sedang hingga 
sangat berat, sedangkan sisanya berada pada kategori ringan hingga normal. Tingkat akurasi algoritma 
mencapai 68,12%. Analisis korelasi menunjukkan hubungan negatif antara kekeringan dan 
ketersediaan beras, dengan koefisien korelasi -0,576 dan nilai R² sebesar 0,331. Artinya, 33,1% variasi 
ketersediaan beras dipengaruhi oleh tingkat kekeringan berdasarkan hasil pemetaan spasial. 

ABSTRACT  
Grobogan Regency recorded the highest drought level in 2024, with 34 affected villages. This study 
aims to analyze the spatial distribution of paddy field drought in Grobogan from 2015 to 2024, assess 
the accuracy of the Normalized Difference Drought Index algorithm, and examine its relationship with 
rice availability. The methods involved satellite image interpretation from Sentinel-2A, geographic 
information system analysis, and correlation testing using 89 sample points. Data were collected 
through observation and field validation. Results show that over 60% of paddy fields experienced 
moderate to severe drought, while the remaining areas were in mild to normal conditions. The 
algorithm achieved an accuracy of 68.12%. Correlation analysis indicated a negative relationship 
between drought and rice availability, with a correlation coefficient of -0.576 and a determination 
coefficient (R²) of 0.331, suggesting that 33.1% of the variation in rice availability is influenced by 
drought severity. 
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Pendahuluan 
Perubahan iklim global merupakan tantangan utama yang berdampak signifikan terhadap berbagai 

sektor, terutama pertanian. Salah satu dampak yang paling nyata adalah meningkatnya frekuensi kejadian 
kekeringan, yang berpotensi mengganggu ketahanan pangan. Kekeringan terjadi akibat ketidakseimbangan 
hidrologis ketika curah hujan tidak mampu memenuhi kebutuhan air tanah dan evapotranspirasi. Indonesia, 
sebagai negara beriklim tropis, sangat rentan terhadap anomali iklim seperti El Niño Southern Oscillation 
(ENSO), yang memicu penurunan curah hujan di berbagai wilayah dan berujung pada kekeringan. 

Kabupaten Grobogan di Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu wilayah yang sering terdampak 
fenomena ENSO. Sebagai lumbung padi penting di tingkat regional, gangguan terhadap produksi padi di 
Grobogan berpotensi mengganggu ketersediaan beras tidak hanya di tingkat lokal, tetapi juga regional. 
Berdasarkan laporan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Jawa Tengah per 9 Agustus 
2024, Kabupaten Grobogan menempati peringkat pertama sebagai wilayah dengan jumlah desa terdampak 
kekeringan terbanyak, yakni sebanyak 34 desa. Selain itu, menurut data MuriaNews.com (31 Agustus 2024), 
kekeringan telah melanda 1.793 hektare lahan sawah di 13 kecamatan akibat berkurangnya pasokan air irigasi, 
terutama di lahan tadah hujan. Kondisi ini mengakibatkan potensi gagal panen (puso) dan mengancam 
ketersediaan beras. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya sistem pemantauan kekeringan yang terukur dan berbasis data 
spasial. Penggunaan teknologi penginderaan jauh dan sistem informasi geografis (SIG) menjadi pendekatan 
yang efektif dalam mendeteksi dan memetakan sebaran kekeringan secara spasial dan temporal. Teknologi ini 
memungkinkan pemantauan wilayah yang luas secara efisien dan mendukung pengambilan keputusan 
berbasis bukti, terutama untuk wilayah dengan keterbatasan data lapangan. 

Penggunaan indeks vegetasi seperti NDVI, NDWI, dan NDDI memungkinkan deteksi dini terhadap gejala 
kekeringan. NDDI, yang merupakan kombinasi dari NDVI dan NDWI, memiliki potensi untuk memberikan 
informasi yang lebih komprehensif terhadap tingkat kekeringan vegetasi. Namun, penerapan indeks ini masih 
terbatas dalam penelitian di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persebaran dan luasan kekeringan lahan sawah di 
Kabupaten Grobogan menggunakan metode NDDI pada periode 2015–2024, mengukur akurasi indeks 
tersebut, serta menganalisis hubungan antara tingkat kekeringan lahan dengan ketersediaan beras di wilayah 
studi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap upaya mitigasi kekeringan dan 
penguatan ketahanan pangan daerah. 
 

Metode Penelitian  

Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah. Kabupaten Grobogan terletak 
pada koordinat 110° 15' BT – 111° 25' BT dan 7° LS – 7°30' LS. Kabupaten Grobogan merupakan kabupaten 
terluas kedua di Jawa Tengah setelah Kabupaten Cilacap, dengan luas wilayah 2.022,15 km². Kabupaten ini 
berbatasan langsung dengan 9 kabupaten lainnya dan memiliki jarak bentang dari utara ke selatan sekitar 37 
km serta dari barat ke timur sekitar 83 km. Secara administratif, Kabupaten Grobogan terdiri dari 19 
kecamatan, 7 kelurahan, dan 273 desa. Berdasarkan data tahun 2024, jumlah penduduk Kabupaten Grobogan 
mencapai 1.507.156 jiwa. Secara administratif, Kabupaten Grobogan berbatasan langsung dengan sembilan 
kabupaten/kota, yaitu: 
- Sebelah utara: Kabupaten Blora, Kabupaten Kudus, dan Kabupaten Pati. 
- Sebelah timur: Kabupaten Blora. 
- Sebelah selatan: Kabupaten Ngawi (Jawa Timur), Kabupaten Sragen, Kabupaten Boyolali, dan Kabupaten 

Semarang. 
- Sebelah barat: Kabupaten Semarang dan Kabupaten Demak. 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan-bulan musim kemarau yaitu bulan Mei - Agustus 2025. 
Durasi penelitian untuk proses validasi lapangan direncanakan berlangsung selama 2 minggu, dengan catatan 
bahwa jangka waktu tersebut dapat disesuaikan berdasarkan kebutuhan dan kondisi di lapangan. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi penginderaan jauh, observasi lapangan, dan 
dokumentasi. Teknik penginderaan jauh digunakan untuk memperoleh informasi spasial dari citra Sentinel-
2A guna mengetahui sebaran kekeringan lahan sawah melalui algoritma NDDI. Observasi lapangan dilakukan 
untuk memvalidasi hasil interpretasi citra dengan kondisi aktual di lokasi penelitian. Dokumentasi dilakukan 
untuk menghimpun data sekunder dan foto lapangan sebagai pendukung analisis kekeringan lahan sawah. 
 
Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data meliputi interpretasi citra digital, Sistem Informasi 
Geografis (SIG), dan analisis statistik. Interpretasi citra dilakukan dengan transformasi band citra Sentinel-2A 
menggunakan algoritma NDVI, NDWI, dan NDDI untuk mengidentifikasi tingkat kehijauan, kebasahan, dan 
kekeringan lahan sawah. Teknik SIG digunakan untuk memvisualisasikan dan menganalisis sebaran spasial 
kekeringan. Analisis statistik mencakup uji akurasi menggunakan koefisien Kappa serta uji korelasi Pearson 
Product Moment untuk mengetahui hubungan antara tingkat kekeringan lahan sawah dan ketersediaan beras 
di Kabupaten Grobogan.  

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Indeks Kerapatan Vegetasi Metode NDVI 

NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) merupakan indeks yang diperoleh dari kombinasi band 
8 (Near Infrared) dan band 4 (Merah) pada citra satelit Sentinel-2A, yang digunakan untuk menghitung tingkat 
indeks vegetasi. Dalam penelitian ini, diasumsikan bahwa wilayah dengan tingkat kehijauan vegetasi yang 
tinggi memiliki potensi kerawanan terhadap kekeringan yang rendah. Sebaliknya, wilayah dengan tingkat 
kehijauan vegetasi yang rendah cenderung memiliki tingkat kerawanan terhadap kekeringan yang lebih tinggi.  

Berdasarkan hasil pengolahan transformasi NDVI yang bersumber dari citra Sentinel 2A, menunjukkan 
keberagaman nilai NDVI yang signifikan di berbagai wilayah Kabupaten Grobogan. Untuk memudahkan 
interpretasi dan analisis spasial, indeks kehijauan vegetasi di Kabupaten Grobogan telah diklasifikasikan 
menjadi 5 (Lima) kategori yang komprehensif, yaitu kehijauan sangat tinggi, kehijauan tinggi, kehijauan sedang, 
kehijauan rendah dan lahan sawah tidak bervegetasi.  
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Gambar 2. Peta NDVI Kabupaten Grobogan Tahun 2015-2024 

 
Hasil perhitungan indeks vegetasi NDVI periode 2015–2024 menunjukkan variasi tingkat kehijauan 

lahan sawah di Kabupaten Grobogan. Kelas kehijauan sangat tinggi (NDVI 0,60–1,00) mencapai luasan 
tertinggi pada tahun 2024 sebesar 39.505 ha (44,80%) dan terendah pada 2015 sebesar 2.462 ha (2,99%). 
Kelas kehijauan tinggi (NDVI 0,50–0,60) tertinggi pada 2017 dengan luas 16.940 ha (20,61%) dan terendah 
pada 2015 sebesar 2.819 ha (3,42%). Kelas kehijauan sedang (NDVI 0,36–0,50) tertinggi pada 2017 sebesar 
23.566 ha (28,68%) dan terendah pada 2015 sebesar 9.089 ha (11,04%). Kelas kehijauan rendah (NDVI 0,20–
0,36) tertinggi pada 2015 sebesar 39.833 ha (48,39%) dan terendah pada 2020 sebesar 15.150 ha (17,94%). 
Kelas tidak bervegetasi (NDVI -1–0,0) tertinggi pada 2015 sebesar 28.117 ha (34,16%) dan terendah pada 
2021 sebesar 1.647 ha (1,92%). Pola sebaran menunjukkan bahwa wilayah barat laut didominasi kehijauan 
sangat tinggi, wilayah tengah memiliki kehijauan sedang hingga tinggi, dan wilayah timur didominasi 
kehijauan rendah hingga tidak bervegetasi. 
 

Analisis Indeks Kebasahan Metode NDWI 

NDWI (Normalized Difference Water Index) merupakan indeks yang dihasilkan dari kombinasi Band 3 
(Hijau, 560 nm) dan Band 8 (Near-Infrared/NIR, 842 nm) pada citra satelit Sentinel-2A. Penelitian ini berasumsi 
bahwa wilayah dengan nilai NDWI tinggi mencerminkan kandungan air yang optimal, sehingga ketersediaan 
air tanah lebih stabil dan kerentanan terhadap kekeringan rendah. Sebaliknya, wilayah dengan nilai NDWI 
rendah mengindikasikan defisit kelembaban yang berpotensi meningkatkan risiko kekeringan. 

Selanjutnya, hasil pengolahan nilai NDWI dari citra Sentinel-2A yang menggambarkan variasi spasial 
indeks kebasahan pada seluruh wilayah lahan sawah di Kabupaten Grobogan. Untuk mempermudah 
interpretasi dan analisis, nilai indeks tersebut diklasifikasikan secara sistematis ke dalam lima kelas kebasahan 
berdasarkan tingkat reflektansi spektral objek, yaitu: kebasahan sangat tinggi, kebasahan tinggi, kebasahan 
sedang, kebasahan rendah, dan kebasahan sangat rendah. 
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Gambar 3. Peta NDWI Kabupaten Grobogan Tahun 2015-2024 

Hasil perhitungan indeks kebasahan NDWI selama periode 2015–2024 menunjukkan variasi kebasahan 
vegetasi lahan sawah di Kabupaten Grobogan. Kelas kebasahan sangat tinggi (NDWI 0,50–1,00) tertinggi terjadi 
pada tahun 2024 dengan luas 7.112 ha (8,42%) dan terendah pada 2015 sebesar 429 ha (0,52%). Kelas 
kebasahan tinggi (NDWI 0,37–0,50) mencapai luasan maksimum pada 2024 sebesar 31.983 ha (36,27%) dan 
minimum pada 2015 sebesar 836 ha (1,02%). Kelas kebasahan sedang (NDWI 0,27–0,37) tertinggi pada 2023 
dengan luas 38.230 ha (43,64%) dan terendah pada 2015 sebesar 5.591 ha (6,79%). Kelas kebasahan rendah 
(NDWI 0,00–0,27) memiliki luas terbesar pada 2015 sebesar 28.358 ha (34,45%) dan terendah pada 2017 
sebesar 13.837 ha (16,84%). Sementara itu, kelas kebasahan sangat rendah (NDWI -1,00–0,00) paling luas 
terjadi pada 2015 sebesar 47.106 ha (57,22%) dan terendah pada 2021 sebesar 2.402 ha (2,80%). Pola 
persebaran menunjukkan bagian barat dan tengah didominasi kebasahan tinggi hingga sedang, sedangkan 
bagian timur dan timur tengah cenderung memiliki kebasahan rendah hingga sangat rendah. 
 
Analisis Indeks Kekeringan Lahan Sawah Metode NDDI 

NDDI (Normalized Difference Drought Index) merupakan indeks kekeringan yang dikembangkan dari 
hasil kombinasi dua parameter utama, yaitu NDVI dan NDWI yang diperoleh melalui citra satelit Sentinel-2A. 
Indeks ini dirancang untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi kekeringan, 
khususnya pada wilayah lahan pertanian seperti sawah. Penelitian ini mengadopsi asumsi dasar bahwa 
wilayah dengan vegetasi yang hijau dan ketersediaan air tanah yang tinggi memiliki ketahanan yang lebih baik 
terhadap kekeringan. Sebaliknya, wilayah dengan vegetasi yang jarang dan kandungan air yang rendah 
cenderung lebih rentan terhadap dampak kekeringan. Oleh karena itu, pendekatan gabungan antara NDVI 
dan NDWI dalam perhitungan NDDI memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap kondisi 
fisiologis tanaman serta dinamika kelembaban tanah dan vegetasi. 

Kombinasi kedua indeks ini memungkinkan analisis kekeringan dilakukan tidak hanya berdasarkan 
kehijauan vegetasi (yang tercermin dari nilai NDVI), tetapi juga berdasarkan tingkat kelembaban tanah (yang 
direpresentasikan oleh nilai NDWI). Dalam kondisi vegetasi sehat dengan biomassa tinggi dan kelembaban 
optimal, selisih antara NDVI dan NDWI akan lebih kecil, sehingga menghasilkan nilai NDDI yang rendah dan 
mencerminkan tingkat kekeringan yang ringan atau bahkan tidak terjadi kekeringan. Sebaliknya, ketika 
tanaman mengalami stres akibat defisit air atau curah hujan yang rendah, nilai NDVI dan NDWI akan menurun, 
Hal ini menyebabkan peningkatan nilai NDDI, yang menjadi indikator dari kekeringan yang lebih parah. 
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Berdasarkan hasil transformasi indeks NDDI yang diolah dari citra Sentinel-2A, diperoleh informasi 
spasial mengenai tingkat kekeringan pada lahan sawah di Kabupaten Grobogan selama periode musim 
kemarau tahun 2015 hingga 2024 yang menunjukkan sebaran klasifikasi tingkat kekeringan ke dalam lima 
kategori, yaitu: kekeringan sangat berat, kekeringan berat, kekeringan sedang, kekeringan ringan, dan 
kekeringan normal. 

 
Gambar 4. Peta NDDI Kabupaten Grobogan Tahun 2015-2024 

Hasil perhitungan indeks kekeringan NDDI dari citra Sentinel-2A menunjukkan perubahan tingkat 
kekeringan lahan sawah di Kabupaten Grobogan selama periode 2015–2024. Kelas kekeringan sangat berat 
mendominasi pada tahun 2015 dengan luas 62.512 ha (75,94%) dan menurun drastis pada 2020 menjadi 
9.153 ha (10,84%). Kelas kekeringan berat tertinggi terjadi pada 2017 seluas 24.300 ha (29,57%) dan terendah 
pada 2015 sebesar 13.667 ha (16,60%). Kelas kekeringan sedang memiliki luasan terbesar pada 2017 sebesar 
18.673 ha (22,72%) dan terkecil pada 2015 sebesar 3.525 ha (4,28%). Kelas kekeringan ringan tertinggi terjadi 
pada 2017 dengan luas 8.922 ha (10,86%) dan terendah pada 2015 sebesar 1.040 ha (1,26%). Sementara itu, 
kelas kekeringan normal meningkat signifikan, dari 1.576 ha (1,91%) pada 2015 menjadi 38.668 ha (43,85%) 
pada 2024. 

Secara umum, dapat disimpulkan bahwa kelas kekeringan dari sedang hingga sangat berat cenderung 
mendominasi wilayah timur, serta bagian utara dan selatan Kabupaten Grobogan. Sebaliknya, kelas 
kekeringan normal hingga ringan banyak ditemukan di wilayah bagian barat hingga barat laut. Pola distribusi 
ini sangat dipengaruhi oleh karakteristik fisik wilayah, seperti topografi dan sistem hidrologi. Wilayah utara 
dan selatan yang didominasi oleh perbukitan atau pegunungan umumnya memiliki keterbatasan dalam akses 
terhadap sumber daya air permukaan, sehingga lebih rentan terhadap kekeringan. Sementara itu, wilayah 
bagian barat didukung oleh keberadaan jaringan irigasi yang baik serta dialiri oleh sungai-sungai besar, 
sehingga lebih mampu mempertahankan kondisi kelembapan tanah. Jenis tanah juga berperan penting dalam 
memengaruhi distribusi kekeringan. Daerah dengan dominasi tanah aluvial, seperti yang berada di sepanjang 
aliran Sungai Lusi, Tuntang, dan Serang, cenderung memiliki tingkat kekeringan yang lebih rendah karena 
kemampuan tanah tersebut dalam menyimpan air. Sebaliknya, wilayah dengan jenis tanah Litosol yang 
berbatu dan memiliki solum dangkal, terutama di daerah perbukitan seperti Kecamatan Pulokulon, lebih 
rentan mengalami kekeringan. 

Selain itu, distribusi curah hujan yang tidak merata di seluruh wilayah Kabupaten Grobogan turut 
memengaruhi variasi spasial kekeringan. Wilayah tengah yang relatif datar umumnya menerima distribusi 
curah hujan yang lebih merata, sehingga memungkinkan lahan sawah di wilayah tersebut mengalami kondisi 
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kekeringan normal lebih sering. Sebaliknya, wilayah pegunungan di bagian utara dan selatan, serta sebagian 
wilayah timur, cenderung mengalami kekeringan lebih berat akibat curah hujan yang lebih rendah dan 
keterbatasan akses terhadap air irigasi. Pola-pola spasial ini menunjukkan bahwa kondisi fisik wilayah memiliki 
peran penting dalam membentuk tingkat kekeringan lahan sawah di Kabupaten Grobogan. 
 
Analisis Indeks Kekeringan Lahan Sawah Metode NDDI 

Uji akurasi dalam penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat ketepatan hasil klasifikasi tingkat 
kekeringan lahan sawah berdasarkan indeks kekeringan NDDI yang dihasilkan dari citra Sentinel-2A, dengan 
membandingkannya terhadap kondisi aktual di lapangan. Evaluasi dilakukan menggunakan metode Kappa 
Accuracy melalui perhitungan matriks kekeliruan (confusion matrix), berdasarkan 89 titik sampel yang 
tersebar pada lahan sawah di Kabupaten Grobogan. Perhitungan nilai Kappa didasarkan pada matriks 
kesalahan (confusion matrix), yang disusun dengan membandingkan jumlah piksel atau titik sampel hasil 
klasifikasi NDDI dengan data observasi lapangan. Dari matriks ini, diperoleh dua jenis akurasi utama, yaitu: 
1. Akurasi Pembuat (Producer’s Accuracy) – mengukur kemungkinan suatu kelas di citra teridentifikasi benar 

terhadap kondisi sebenarnya di lapangan (menghindari omission error). 
2. Akurasi Pengguna (User’s Accuracy) – mengukur kemungkinan data yang diklasifikasikan pada suatu kelas 

benar-benar berasal dari kelas tersebut di lapangan (menghindari commission error). 

Tabel 1. Matriks Kekeliruan (Confusion Matrix) 

 User’s Accuracy/Akurasi Pengguna (Survei Lapangan) 

Akurasi 

Pembuat 

(Producer’s 

Accuracy)/ 

Hasil 

Interpretasi 

Citra 

Kelas Normal Ringan Sedang Berat 
Sangat 

Berat 
Jumlah 

Normal 40 0 0 0 0 40 

Ringan 0 7 0 0 0 7 

Sedang 0 0 12 0 0 12 

Berat 0 0 9 10 0 19 

Sangat 

Berat 
3 1 2 5 0 11 

Jumlah 43 8 23 15 0 89 

Sumber: Hasil Analisis, 2025 
Berdasarkan matriks kesalahan dari 89 sampel, diperoleh nilai akurasi pengguna (user’s accuracy) 

tertinggi sebesar 100% pada kelas kekeringan normal, ringan, dan sedang. Akurasi pembuat (producer’s 
accuracy) tertinggi sebesar 93,02% juga terdapat pada kelas kekeringan normal. Akurasi keseluruhan (overall 
accuracy) mencapai 77,53%, sedangkan nilai Kappa Accuracy adalah sebesar 68,12%. Hasil ini menunjukkan 
bahwa meskipun akurasi keseluruhan cukup tinggi, nilai Kappa mengindikasikan masih terdapat inkonsistensi 
klasifikasi pada beberapa kelas, khususnya pada kelas kekeringan sangat berat. Rendahnya akurasi pada kelas 
kekeringan berat hingga sangat berat dapat dijelaskan oleh kondisi iklim yang terjadi pada tahun 2025, di 
mana adanya anomali iklim berupa kemarau basah yang terjadi pada tahun 2025.  

Berdasarkan informasi dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), sebagian besar 
wilayah Indonesia, termasuk Kabupaten Grobogan, mengalami kemarau basah, yaitu kondisi ketika wilayah 
seharusnya telah memasuki musim kemarau, namun curah hujan masih tinggi dan terjadi secara intensif. 
Sementara itu, tingginya akurasi pada kelas normal dan ringan menunjukkan bahwa kondisi dominan di 
lapangan memang tergolong normal atau hanya mengalami kekeringan ringan, sesuai dengan karakteristik 
musim saat dilakukannya penelitian. Oleh karena itu, nilai Overall Accuracy yang hanya mencapai 77,53% 
bukan sepenuhnya disebabkan oleh kelemahan metode, melainkan juga dipengaruhi oleh fenomena iklim 
kemarau basah. 
 
Korelasi Kekeringan Lahan Sawah Dengan Metode NDDI Terhadap Ketersediaan Beras Di Kabupaten Grobogan 
2015-2024 

Uji korelasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara 
kekeringan lahan sawah yang terdeteksi menggunakan metode NDDI dengan ketersediaan beras di Kabupaten 
Grobogan selama periode 2015–2024. Korelasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel 
kekeringan yang diukur melalui indeks NDDI berkaitan dengan variabel ketersediaan beras. 
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Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Pearson 

Tahun Nilai Rataan NDDI Ketersediaan Beras Korelasi Pearson 

2015 0.972 393,081 

-0,576 

2016 0,836 415,01 

2017 0,62 425,108 

2018 0,653 474,762 

2019 0,711 459,937 

2020 0,533 479,952 

2021 0,593 476,86 

2022 0,607 463,732 

2023 0,689 403,87 

2024 0,554 459,354 

Sumber: Hasil Analisis, 2025 
 

Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson yang telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) 
sebesar -0,576 antara Nilai NDDI dan Ketersediaan Beras. Nilai koefisien korelasi yang negatif menunjukkan 
adanya hubungan yang berbanding terbalik antara kedua variabel tersebut, di mana semakin tinggi Nilai NDDI 
maka semakin rendah Ketersediaan Beras, dan sebaliknya. hasil dari korelasi Pearson sebesar -0,576 berada 
diantara interval koefisien -0,40 sampai -0,599, termasuk ke dalam tingkat hubungan yang Sedang. Artinya 
bahwa nilai NDDI berkorelasi sedang terhadap ketersediaan beras. Arah hubungan negatif menunjukkan 
bahwa semakin tinggi nilai NDDI, maka ketersediaan beras akan semakin rendah. 
 
Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atau pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, analisis koefisien determinasi 
dilakukan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel Nilai NDDI (variabel independen) terhadap 
Ketersediaan Beras (variabel dependen) menggunakan metode R Square dengan bantuan software IBM SPSS 
Statistics for Windows versi 26. Nilai koefisien determinasi dinyatakan dalam bentuk persentase. Semakin 
tinggi nilai koefisien determinasi, semakin besar pengaruh Nilai NDDI terhadap Ketersediaan Beras. Hasil dari 
analisis koefisien determinasi ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.576a 0.331 0.248 29804.862 

Sumber: IBM SPSS Statistic 26 
Berdasarkan hasil uji determinasi, diperoleh nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,331 atau setara 

dengan 33,1%. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa sebesar 33,1% variasi dalam ketersediaan beras di 
Kabupaten Grobogan dapat dijelaskan oleh variasi tingkat kekeringan lahan sawah yang diukur melalui indeks 
NDDI. Persentase ini mencerminkan adanya hubungan yang cukup kuat antara kondisi kekeringan dan 
ketersediaan beras, di mana perubahan intensitas kekeringan berkontribusi secara nyata terhadap perubahan 
jumlah beras yang tersedia. 

Angka 33,1% dipengaruhi oleh kekeringan, khususnya pada lahan sawah yang bergantung pada curah 
hujan atau irigasi terbatas, secara langsung memengaruhi pertumbuhan tanaman padi. Saat tingkat 
kekeringan meningkat, tanaman mengalami kekurangan air yang menyebabkan penurunan produktivitas. Hal 
ini berimplikasi pada berkurangnya hasil panen dan, pada akhirnya, menurunnya ketersediaan beras di 
wilayah tersebut. Oleh karena itu, meskipun nilai koefisien determinasi tidak mencapai angka yang sangat 
tinggi, angka tersebut sudah cukup menunjukkan bahwa kekeringan merupakan salah satu variabel yang 
memegang peranan penting dalam dinamika ketersediaan beras di Kabupaten Grobogan. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan analisis spasio-temporal kekeringan lahan sawah di Kabupaten Grobogan pada periode 

2015 hingga 2024, setiap kelas kekeringan mengalami perubahan yang bervariasi. Kelas Kekeringan Sangat 
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Berat menunjukkan penurunan signifikan dari 75,94% di tahun 2015 menjadi 12,60% di tahun 2024. Kelas 
Kekeringan Berat mengalami sedikit peningkatan, dari 16,60% di tahun 2015 menjadi 21,18% di tahun 2024, 
sementara Kekeringan Sedang meningkat dari 4,28% di tahun 2015 menjadi 14,54% di tahun 2024. Kelas 
Kekeringan Ringan juga mengalami peningkatan, dari 1,26% di tahun 2015 menjadi 7,83% di tahun 2024. 
Adapun Kelas Kekeringan Normal menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan, dari 1,91% pada tahun 
2015 menjadi 43,85% pada tahun 2024. Secara keseluruhan, perubahan ini mencerminkan penurunan tingkat 
kekeringan yang signifikan di Kabupaten Grobogan selama periode penelitian 

Berdasarkan hasil uji akurasi, klasifikasi tingkat kekeringan lahan sawah menggunakan indeks NDDI dari 
citra Sentinel-2A menghasilkan overall accuracy sebesar 77,53% dan Kappa Accuracy sebesar 68,12%. Nilai 
ini belum memenuhi standar minimal akurasi kappa sebesar 85%, yang dipengaruhi oleh fenomena kemarau 
basah pada tahun 2025. Ketidaksesuaian terutama terjadi pada kelas kekeringan sangat berat yang tidak 
ditemukan di lapangan, sehingga menurunkan tingkat akurasi klasifikasi. 

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan hubungan negatif dengan nilai r sebesar -0,576 (korelasi sedang) 
antara kekeringan lahan sawah dengan ketersediaan beras di Kabupaten Grobogan. Berdasarkan analisis 
koefisien determinasi (R²) sebesar 0,331, dapat disimpulkan bahwa 33,1% variasi ketersediaan beras 
dipengaruhi oleh kekeringan yang terdeteksi melalui metode NDDI. 
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